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Abstract. This research aims to determine the role of human resource quality, work professionalism, and commitment on 

the performance of employees at PT. Mitra Jua Abadi in Waru-Sidoarjo. This study employs a quantitative 

approach. The population in this research consists of all employees of PT. Mitra Jua Abadi, totaling 40 employees. 

The research sampling technique was done through saturated sampling, resulting in a sample of 40 respondents. 

The data collection technique involved distributing questionnaires, and the responses were measured using a Likert 

scale. The data analysis technique used in this research is the SPSS version 25 application. The results of this 

research indicate that, simultaneously, human resource quality, work professionalism, and commitment have a 

significant influence on the performance of employees at PT. Mitra Jua Abadi in Sidoarjo. 
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Abstract. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kualitas sumber daya manusia, profesionalisme kerja dan 

komitmen terhadap kinerja karyawan pada PT. Mitra Jua Abadi di Waru-Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Mitra Jua Abadi sejumlah 40 

karyawan. Teknik sampling penelitian ini dilakukan dengan teknik sampling jenuh sehingga sampel penelitian 

berjumlah 40 responden. Teknik pengumpulan data dengan menyebarkan kuisioner dan jawaban diukur melalui 

skala Likert. Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS versi 25. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara simultan kualitas sumber daya manusia, profesionalisme kerja, dan komitmen 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Mitra Jua Abadi Sidoarjo. 

Kata Kunci : Kualitas Sumber Daya Manusia; Profesionalisme Kerja; Komitmen; Kinerja Karyawan 

 

 I. PENDAHULUAN  

Dunia bisnis adalah sebuah aktivitas yang sangat diminati oleh masyarakat, dunia bisnis pun yang semakin ketat 

dan perkembangan teknologi yang semakin maju membuat perusahaan harus mampu beradabtasi dan bertahan demi 

kelangsungan dan kemajuan perusahaan. Sumber Daya Manusia (SDM) memegang peran yang sangat penting yakni 

sebagai faktor pendorong untuk keberhasilan suatu perusahaan. Pada era persaingan bisnis yang semakin kompetitif, 

kinerja karyawan menjadi faktor kritis yang mempengaruhi keberhasilan suatu organisasi. PT. Mitra Jua Abadi 

merupakan perusahaan yang berlokasi di Perum Deltasari Indah Blok BE 17 Kureksari, Waru-Sidoarjo pada 

perusahaan ini memberikan pekerjaan penyediaan jasa seleksi karyawan dalam hal pengamanan area. Adapun 

fenomena yang ada pada PT. Mitra Jua Abadi tentang adanya beberapa karyawan yang melakukan pelanggaran di 

akibatkan karena kendala ekonomi, sehingga mempengaruhi kualitas SDM terhadap kinerjanya, dan juga komitmen 

dari beberapa karyawan ada yang tidak baik mengakibatkan kebocoran data perusahaan ke pihak luar yang 

mempengaruhi tujuan dari perusahaan. Tidak hanya itu profesional bekerja juga mempengaruhi kinerja karyawan, 

bahwa di perusahaan tingkat profesionalitas dalam bekerja sangat di perhitungkan oleh client yang membuat mereka 

di terima dalam bekerja, tetapi dari beberapa karyawan ada yang tidak professional dalam menjalankan tugas yang 

mengakibatkan client berfikir ulang dalam mencari karyawan yang dibutuhkan.” 

Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan karyawan. Kinerja karyawan adalah 

yang mempengaruhi seberapa banyak mereka memberi kontribusi kepada organisasi yang antara lain termasuk 

kuantitas output, kualitas output, jangka waktu output, kehadiran di tempat kerja, sikap kooperatif. Penilaian kinerja 
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disebut juga sebagai evaluasi karyawan, tinjauan kinerja, dan penilaian hasil. Penilaian  kinerja adalah proses  

pengevaluasian  kinerja,  penyusunan  rencana  pengembangan,  dan pengkomunikasian  hasil  proses  tersebut  

kepada  karyawan  itu  sendiri [1]. 

Sumber   daya   manusia   yang   berkualitas   dalam arti sebenarnya   adalah kerja   yang dikerjakannya  akan  

menghasilkan  sesuatu yang memang  dikehendaki  dari  pekerjaan  tersebut, atau juga dapat diartikan sebagai suatu 

seni untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi melalui pengaturan orang-orang lain untuk melaksanakan berbagai 

pekerjaan yang diperlukan, atau dengan kata lain tidak melakukan pekerjaan-pekerjaan itu sendiri [2].Sumber daya 

manusia memainkan peran penting baik dalam skala mikro (organisasi) maupun dalam skala makro (negara). Pada 

setiap organisasi, besar atau kecil, bertaraf internasional, regional ataupun domestik, kunci keberhasilan utama bagi 

organisasi tersebut terletak pada kualitas sumber daya manusia yang mengendalikan dan menjalankannya. Sumber 

daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang memiliki akal perasaan, keinginan, keterampilan, 

pengetahuan, dorongan, daya dan karya (rasio, rasa dan karsa). Tanpa adanya unsur manusia dalam perusahaan, 

tidak mungkin perusahaan tersebut dapat bergerak dan berjalan menuju yang diinginkan. SDM perlu dikelola secara 

baik dan professional agar dapat tercipta keseimbangan antara kebutuhan SDM dengan tuntutan serta kemajuan 

bisnis perusahaan [3]. 

Profesionalisme adalah keandalan dan profesionalisme yang dengannya tugas dilakukan sehingga dapat 

dilakukan dengan kualitas tinggi, tepat waktu, dengan kecerdasan dan prosedur yang mudah dipahami dan diikuti 

klien. Jadi dapat dipahami bahwa profesionalisme adalah suatu kemampuan atau keahlian yang ditopang oleh 

keterampilan dan pengetahuan, yang ditopang oleh sikap kerja yang harus ditunjukkan dalam bekerja agar dapat 

melaksanakan tugas dengan benar dan dengan demikian menyelesaikan suatu pekerjaan atau tugas secara efisien dan 

efektif [4].  Profesionalisme dan kedisiplinan memiliki keterkaitan yang erat. Terdapat penelitian yang membuktikan 

bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap” produktivitas pegawai [5]. 

Seorang karyawan yang memiliki kualitas, profesional kerja juga harus mempunyai komitmen terhadap 

perusahaan. Komitmen organisasi secara umum merupakan suatu ketentuan yang disetujui bersama dari semua 

personil dalam suatu organisasi mengenai pedoman, pelaksanaan serta tujuan yang ingin dicapai bersama dimasa 

yang akan datang [6]. Oleh karenanya setiap karyawan harus mempunyai prinsip pada dirinya untuk bisa 

memajukan perusahaan agar dapat terwujud tujuannya sesuai dengan apa yang kita inginkan bersama. Komitmen 

merupakan komitmen   yang   diciptakan   oleh   semua   komponen-komponen individual dalam menjalankan 

operasional organisasi. Komitmen itubisa  tercipta jika seseorang di organisasi, melaksanakan hak beserta kewajiban 

mereka berdasarkan dengan tugas juga fungsinya masing-masing dalam organisasi [7]. 

Adapun kesenjangan dari penelitian terdahulu yang dapat digunakan sebagai peluang untuk pembeda dengan 

penelitian saat ini yang menyatakan bahwa Kualitas Sumber Daya Manusia memiliki pengaruh signifikan dan positif 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. PIN (Persero) Pelaksana Pembangkit Bukit Asam Tanjung Enim [8]. 

Sedangkan terdapat penelitian yang menyatakan bahwa Kualitas Sumber Daya Manusia tidak memiliki pengaruh 

signifikan dan positif terhadap Kinerja Karyawan Kantor Kependudukan Pencatatan Sipil Kota Bima [9]. Kemudian 

penelitian yang menyatakan bahwa profesionalisme kerja tidak memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap 

Kinerja Karyawan di Dinas Sosial Kabupaten Labuhanbatu [10]. Sedangkan terdapat penelitian yang menyatakan 

bahwa Profesionalisme Kerja memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap Kinerja Karyawan pada Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEPDA) Sulawesi Utara [11]. Selanjutnya penelitian yang menyatakan 

bahwa Komitmen memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) Kota Salatiga) [12]. Sedangkan penelitian yang menyatakan bahwa Komitmen tidak 

memiliki pengaruh signifikan dan negatif terhadap Kinerja Karyawan pada PT Asuransi Jasa Indonesia. Berdasarkan 

hasil penelitian akan pengaruh variabel bebas terhadap kinerja karyawan yang tidak sama maka peneliti ingin 

membuktikkan pengaruh tiga variabel yang diduga mempengaruhi kinerja karyawan, yakni kualiatas SDM, 

profesionalisme kerja, dan komitmen [13]. 

Dengan melihat beberapa hal yang terjadi di atas kemudian peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia, Profesionalisme Kerja dan Komitmen terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Mitra Jua Abadi di Waru-Sidoarjo”. 

Rumusan masalah 

Pengaruh kualitas sumber daya manusia, profesionalisme, dan komitmen secara pasial terhadap 

kinerja karyawan PT. Mitra Jua Abadi di Waru-Sidoarjo. 
Pertanyaan Penelitian 

Apakah pengaruh kualitas sumber daya manusia, profesionalisme, dan komitmen secara pasial 

terhadap kinerja karyawan PT. Mitra Jua Abadi di Waru-Sidoarjo  
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Kategori SDGs 

Penelitian ini sesuai dengan indikator 9 Sustainable development goals (SDGs) yaitu Industry, 

Innovation, And Infrastructure. https://sdgs.un.org/goals/goal9 

Literature Review 
1. Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan merupakan definisi dari hasil sesuatu yang diraih oleh karyawan atau pegawai tersebut 

dalam pekerjaannya sesuai dengan kriteria yang berlaku untuk suatu pekerjaan tertentu [14]. Kinerja karyawan 

juga dapat dikatakan sebagai hasil kerja seseorang secara keseluruhan yang ditunjukkan dengan bukti secara 

konkrit [15]. Kinerja karyawan merupakan hasil kerja seseorang secara kualitas maupun secara kuantitas yang 

telah dicapai oleh karyawan dalam menjalankan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan. Kinerja adalah 

kuantitas atau kualitas hasil kerja individu atau sekelompok di dalam organisasi dalam melaksanakan tugas 

pokok dan fungsi yang berpedoman pada norma, standard operasional prosedur, kriteria dan ukuran yang telah 

ditetapkan atau yang berlaku dalam organisasi[16]. Ada beberapa indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur kinerja karyawan : Kualitas kerja, Kuantitas, Ketepatan Waktu, Efektifitas, dan Kemandirian[17]. 

2. Kualitas Sumber Daya Manusia 

Kualitas Sumber Daya Manusia adalah nilai dari perilaku seseorang dalam mempertanggung jawabkan 

semua perbuatannya baik dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan bermasyarakat dan berbangsa. Adapun 

terdapat berpendapat Sumber Daya Manusia yang berkualitas adalah sumber daya manusia yang mampu 

menciptakan bukan saja nilai komparatif, tetapi juga nilai kompetitif, generative, inovatif dengan menggunakan 

energi tertinggi seperti intelligence, creativity, dan imagination, tidak lagi semata - mata menggunakan energi 

kasar seperti bahan mentah, lahan, air, energi otot, dan sebagainya[18]. Kualitas Sumber Daya Manusia 

memberikan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan. hal ini karena Kesuksesan sebuah 

perusahaan sangat tergantung dengan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)-nya. Untuk itu, sebuah perusahaan 

perlu untuk terus melakukan berbagai kegiatan maupun pelatihan yang bisa membantu seluruh SDM-nya untuk 

terus mengembangkan potensi yang dimilikinya sesuai dengan arah pembangunan perusahaan[19]. Ada beberapa 

indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kualitas sumber daya manusia : Pendidikan, Memahami 

bidangnya, Kemampuan pengembangan diri, Semangat kerja, dan Kemampuan perencanaan 

pengorganisasian[20].  

3. Profesionalisme  Kerja 

Profesionalisme kerja merupakan sebutan mengacu kepada sikap mental dalam bentuk komitmen dari para 

anggota suatu profesi mewujudkan dan meningkatkan kualitas profesionalnya. Profesionalisme kerja juga dapat 

dikatakan sebagai suatu perilaku yang perlu dikembangkan oleh para pekerja saat berada di lingkungan 

perusahaan. Profesionalisme kerja adalah suatu sikap atau keadaan dalam melaksanakan pekerjaan dengan 

memerlukan keahlian melalui pendidikan dan pelatihan tertentu dan dilakukan sebagai suatu pekerjaan yang 

menjadi sumber penghasilan [15]. Seorang karyawan yang memiliki sikap profesional yang tinggi akan dihargai 

oleh pimpinan dan rekan-rekan kerja dalam pekerjaannya, sehingga karyawan tersebut merasa puas dengan 

pekerjaan yang dijalananinya sehingga dapat meningkatkan kinerjanya[21]. Ada beberapa indikator yang dapat 

digunakan untuk mengukur profesionalisme kerja : Kemampuan pengembangan terhadap pekerjaan, Kualitas 

hasil kerja, Sarana prasarana, Teknologi informasi, dan Keandalan[22]. 

4. Komitmen 

Komitmen organisasi adalah suatu keadaan dimana seseorang memihak pada suatu golongan dan tujuan-

tujuannya, serta berminat memelihara keanggotaannya. Keterlibatan seseorang yang tinggi dalam suatu 

pekerjaan berarti memihak pada pekerjaan tertentu seorang individu, sementara komitmen organisasi yang tinggi 

merekrut individu tersebut[23]. Komitmen memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap Kinerja 

Karyawan. Dimana semakin kuatnya komitmen organisasi karyawan akan meningkatkan kinerja karyawan. Ada 

beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur komitmen : Kebanggaan terhadap perusahaan, 

Kesediaan/kemauan untuk berpihak/ berkorban bagi perusahaan, dan Kesetiaan terhadap perusahaan[24]. 
 

Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh pihak lain dapat dijadikan sebagai dasar atau acuan yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Terdapat sejumlah penelitian terdahulu yang sebanding dengan penelitian ini, 

diantaranya adalah penelitian yang berjudul “Pengaruh Budaya Organisasi, Perilaku Kepemimpinan, Pengambilan 

Keputusan Dan Profesionalisme Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Kantor Radio Republik Indonesia Kota 

Padang” hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Budaya Organisasi, Perilaku 

Kepemimpinan, Pengambilan Keputusan dan Profesionalisme Kerja terhadap Kinerja Karyawan [25]. Penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia, Komitmen Dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Inspektorat Kabupaten Kediri” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia, komitmen 

https://sdgs.un.org/goals/goal9


4 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

dan motivasi secara parsial dan simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Inspektorat Kabupaten Kediri [26]. Penelitian yang berjudul “Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia dan 

Profesionalisme Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. PlN (Persero) Pelaksana Pembangkit Bukit Asam 

Tanjung Enim” Hasil uji t membuktikan bahwa secara parsial kualitas SDM (8,535 atau 0,000) dan profesionalisme 

kerja (11,545 atau 0,000) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan [20]. Penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Profesionalisme, Karakteristik Pekerjaan dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Sosial 

Kabupaten Labuhanbatu Utara” hasil Penelitian Variabel profesionalisme, karaktersistik pekerjaan dan komitmen 

organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dalam bekerja di Dinas Sosial 

Kabupaten Labuhanbatu Utara, Variabel profesionalisme secara parsial tidak ada pengaruh signifikan kinerja 

pegawai di Dinas Sosial Kabupaten Labuhanbatu Utara, variabel karakterisstik pekerjaan secara parsial tidak ada 

pengaruh signifikan kinerja pegawai di Dinas Sosial Kabupaten Labuhanbatu Utara, variabel komitmen organisasi 

secara parsial ada pengaruh signifikan kinerja pegawai di Dinas Sosial Kabupaten Labuhanbatu Utara [12]. 

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Komitmen Organisasi Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi 

Pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Salatiga)” hasil penelitian menunjukkan komitmen organisasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan serta 

secara bersama-sama komitmen organisasi dan kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan [13]. 

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Profesionalisme, Kopetensi dan Dukungan Organisasi terhadap Kinerja Akuntan 

Forensik Lembaga Pemeriksa Keuangan Negara” hasil uji hipotesis secara simultan menunjukkan bahwa 

profesionalisme, kompetensi dan dukungan organisasi memiliki pengaruh secara positif signifikan terhadap kinerja 

akuntan forensik. Untuk hasil penelitian secara parsial ketiga variabel independen memiliki pengaruh secara positif 

signifikan terhadap kinerja akuntan forensic [27]. Penelitian yang berjudul “Pengaruh Kualitas Sumber Daya 

Manusia, Disiplin Kerja dan Pengembangan Karir terhadap Prestasi Kerja Pegawai Dinas Perhubungan Provinsi 

Maluku” diperoleh hasil bahwa kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap prestasi kerja, hasil kerja 

berpengaruh positif  pengaruh disiplin terhadap prestasi kerja, pengembangan karir berpengaruh positif positif 

terhadap prestasi kerja Pegawai Dinas Perhubungan Provinsi Maluku [28]. Penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Kompetensi dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan PT. Hamatek Indo Bekasi” hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: Kompetensi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan     

PT. Hamatek Indo, Komitmen organisasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Hamatek Indo, Kompetensi dan Komitmen Organisasi secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Hamatek Indo [18]. 

II. METODE 

Kerangka Konseptual 
Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan sebagai variabel terikat, yaitu kualitas sumber daya manusia, 

profesionalisme, dan komitmen sebagai variabel bebas. Dalam memberikan kemudahan informasi tentang kerangka 

konseptual penelitian, dapat dilihat pada gambar 1 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Hipotesis 
Berdasarkan pokok permasalahan diatas, maka diajukan hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Kualitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Mitra Jua Abadi di Waru –     

   Sidoarjo. 

Kualitas Sumber 
Daya Manusia (X1) 

 

Profesionalisme 

(X2) 

Komitmen (X3) 

Kinerja 

Karyawan  (Y) 

H2 

H3 

H1 
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H2 : Profesionalisme berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Mitra Jua Abadi di Waru – Sidoarjo. 

H3 : Komitmen berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Mitra Jua Abadi di Waru – Sidoarjo. 

Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel umumnya dilakukan secara acak, dengan 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data atau statistik yang memiliki tujuan untuk menguji hipotesis yang 

sudah ditentukan [29]. Adapun cara yang digunakan dalam metode penelitian kuantitatif ini adalah dengan 

melakukan penyebaran kuesioner yang tujuannya untuk memperkuat data-data agar dapat menunjukkan hubungan 

antar variabel dan mengembangkan teori serta hipotesis dari suatu teori yang sudah ada yang berkaitan dengan 

fenomena alam yang sedang terjadi. 

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Mitra Jua Abadi berada di Perumahan Deltasari Indah BE 15, 

Kureksari, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo. 

Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya [30]. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Mitra Jua Abadi Waru – Sidoarjo. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik sampling jenuh yang juga dikenal sebagai 

teknik sampling sensus, adalah metode pengambilan sampel di mana seluruh populasi target dipilih sebagai sampel. 

Dalam teknik ini, tidak ada pemilihan acak atau pengambilan sampel secara terbatas. Sebaliknya, semua unit atau 

elemen dalam populasi diambil sebagai sampel [30]. Jumlah populasi pada penelitian ini adalah 40 karyawan. Jadi, 

dari jumlah populasi tersebut peneliti akan mengambil sampel sebanyak 40 responden 

Sumber Data 
Sumber data merupakan subyek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini terdiri dari dua jenis, antara lain: 

1. Data Primer 

Data primer adalah sumber data  yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Jadi data primer 

adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli atau sumber data pertama di dalam objek penelitian 

yaitu responden penelitian [29]. Data responden pada penelitian ini mengenai Kualitas Sumber Daya Manusia, 

Profesionalisme Kerja dan Komitmen  pengaruhnya terhadap Kinerja Karyawan, menggunakan metode 

kuesioner yang disebar kepada seluruh karyawan PT. Mitra Jua Abadi di Waru - Sidoarjo .  

2. Data Sekunder 

Data sekunder menurut adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, baik berupa literatur maupun 

berupa keterangan atau sumber data kedua dari data yang dibutuhkan dan ada hubungannya dengan objek di 

penelitian ini. Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari website, buku, jurnal dan penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan penelitian ini. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil Tanggapan Responden 

 

Keterangan 
Skor 

Total 
STS % TS % N % S % SS % 

Kualitas SDM 

X1.1 0 0 0 0 6 15 18 45 16 40 40 100% 

X1.2 0 0 2 5 6 15 16 40 16 40 

X1.3 2 5 0 0 8 20 20 50 10 25 

X1.4 0 0 0 0 10 25 10 25 20 50 

X1.5 0 0 0 0 14 35 16 40 10 25 

Profesionalisme 

X2.1 0 0 4 10 2 5 10 47,5 15 37,5 40 100% 

X2.2 0 0 7 17,5 6 15 18 45 9 22,5 

X2.3 0 0 0 0 1 2,5 23 57,5 16 40 

X2.4 0 0 0 0 3 7,5 28 70 9 22,5 

X2.5 0 0 1 2,5 2 5 23 57,5 14 35 
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Komitmen 

X3.1 0 0 10 25 2 5 9 22,5 19 47,5 40 100% 

X3.2 0 0 5 12,5 9 22,5 18 45 8 20 

X3.3 0 0 0 0 4 10 14 35 22 55 

Kinerja Karyawan 

Y.1 0 0 2 5 2 5 16 40 20 50 40 100% 

Y.2 0 0 0 0 4 10 12 30 24 60 

Y.3 0 0 0 0 4 10 14 35 22 55 

Y.4 0 0 1 2,5 2 5 17 42,5 20 50 

Y.5 0 0 0 0 5 12,5 19 47,5 16 40 

 
Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 

Tabel 2. Uji Validitas 

Indikator R hitung  R Tabel  Sig. Keterangan 

X1.1 0,827 

0,320 0,05 

Valid 

X1.2 0,767 Valid 

X1.3 0,560 Valid 

X1.4 0,829 Valid 

X1.5 0,698 Valid 

X2.1 0,576 Valid 

X2.2 0,692 Valid 

X2.3 0,620 Valid 

X2.4 0,466 Valid 

X2.5 0,572 Valid 

X3.1 0,798 Valid 

X3.2 0,634 Valid 

X3.3 0,858 Valid 

Y.1 0,864 Valid 

Y.2 0,765 Valid 

Y.3 0,848 Valid 

Y.4 0,732 Valid 

Y.5 0,708 Valid 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa hasil penelitian seluruh item pernyataan kuesioner dari variabel (X), dan 

variabel (Y) memiliki nilai korelasi diatas r hitung lebih besar dari r tabel yang bernilai 0,320 (>0,320) sehingga 

dapat dikatakan bahwa item pernyataan kuesioner dari varibel (X), dan Variabel (Y) dinyatakan valid dan dapat 

digunakan untuk menggukur variabel yang telah diteliti. 

2. Uji Reliabilitas  

Tabel 3. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach alpha Nilai Kritis Keterangan 

Kualitas Sumber Daya Manusia (X1) 0.793 

0,50 

Reliabel 

Profesionalisme (X2) 0.501 Reliabel 
Komitmen (X3) 0.580 Reliabel 
Kinerja Karyawan (Y) 0.843 Reliabel 

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa hasil penelitian seluruh  variabel (X), dan variabel (Y) memiliki nilai 

Cronbach Alpha > 0,50 sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh variabel dapat dikatakan bahwa instrument 

kuesioner yang digunakan memiliki reliabilitas. 
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Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tabel 4. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parameters
a,b

 .0000000 .0000000 

1.76134227 1.77346189 

Most Extreme Differences .099 .094 

.085 .094 

-.099 -.073 

Test Statistic .099 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

 

Dari hasil pengujian diperoleh nilai Asymp Sig. 0,200 (0,200 > 0,05). Sehingga dapat diartikan jika data 

berdistribusi normal. 

2. Uji Linieritas 

Tabel 5. Uji Linieritas 

Variabel F  Sig. Linearity Kondisi  Kesimpulan  

X1 -> Y 28,894 0.000 Sig. < 0,05 Linier  

X2 -> Y 4,525 0.041 Sig. < 0,05 Linier  

X3 -> Y 17,850 0.000 Sig. < 0,05 Linier  

Dari hasil pengujian linieritas pada tabel menunjukkan bahwa variabel kualitas sumber daya manusia (X1), 

profesionalisme (X2), dan komitmen (X3), mempunyai hubungan yang linier terhadap variabel kinerja karyawan 

(Y). Hal ini menunjukkan bahwa variabel kualitas sumber daya manusia, profesionalisme, dan komitmen berpola 

linier terhadap kinerja karyawan. 

3. Uji Multikolinieritas 

Tabel 6. Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kualitas Sumber Daya Manusia .926 1.080 

Profesionalisme .961 1.040 

Komitmen .917 1.090 

Dari hasil pengujian diatas, diperoleh nilai VIF untuk variabel kualitas sumber daya manusia sebesar 1.080       

(< 10), variabel profesionalisme sebesar 1.040 (< 10), dan variabel komitmen sebesar 1.090 (< 10). Berdasarkan 

hasil pengujian yang diperoleh maka dapat dinyatakan bahwa regresi linier berganda yang digunakan dalam 

penelitian ini bebas dari multikolinearitas. Yang berarti bahwa diantara variabel bebas tidak saling mempengaruhi.. 

4. Uji Autokorelasi 

Tabel 7. Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .775
a
 .601 .567 1.83326 1.674 

Pada hasil pengujian autokorelasi penelitian ini, nilai Durbin-Watson dari perhitungan DW sebesar 1,674 dan 

nilai ini berarti bahwa dL < DW < 4 – dU (1,338 < 1,674< 3,342). Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam 
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penelitian ini tidak terdapat autokorelasi. 

5. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 

 

Pada gambar dapat dilihat bahwa titik-titik data yang digunakan pada penelitian ini menyebar disekitar angka 0 

dari garis sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel bebas tidak terjadi gejala 

heteroskedatisitas. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 8. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .595 3.372  .176 .861 

Kualitas SDM (X1) .454 .088 .565 5.164 .000 

Profesionalisme (X2) .252 .137 .198 1.845 .073 

Komitmen (X3) .405 .141 .315 2.867 .007 

 

Pada tabel diatas, berdasarkan hasil analisis dapat dijelaskan melalui rumus sebagai berikut:” 

                          

  = 0,595 + 0,454X1 + 0,252X2 + 0,405X3 +   

Berdasarkan hasil perolehan persamaan dapat dijelaskan makna dan arti koefisien regresi sebagai berikut” : 

a. Konstanta (a) 

Nilai konstanta yang bernilai positif 0,595 Hal ini menunjukkan bahwa tanpa adanya pengaruh variabel bebas 

yaitu kualitas sumber daya manusia, profesionalisme, dan komitmen maka nilai variabel terikat yaitu kinerja 

karyawan tetap konstan sebesar 0,595.” 

b. Kuliatas Sumber Daya Manusia (X1)  

Koefisien bernilai 0,454 antara variabel kualitas sumber daya manusia dengan kinerja karyawan memiliki 

hubungan yang positif. Maka dapat disimpulkan bahwa jika variabel kualitas sumber daya manusia mengalami 

sebuah kenaikan satu satuan, maka variabel kinerja karyawan akan mengalami kenaikan sebesar 0,454 satuan.” 

c. Profesionalisme (X2) 

Koefisien bernilai 0,252 antara variabel profesionalisme dengan kinerja karyawan memiliki hubungan yang 

positif, Maka dapat disimpulkan bahwa jika variabel profesionalisme mengalami sebuah kenaikan satu satuan, 

maka variabel kinerja karyawan akan mengalami kenaikan sebesar 0,252 satuan.” 

d. Komitemen (X3) 

Koefisien bernilai 0,405 antara variabel komitmen dengan kinerja karyawan memiliki hubungan yang positif. 

Maka dapat disimpulkan bahwa jika variabel komtmen mengalami sebuah kenaikan satu satuan, maka variabel 

kinerja karyawan akan mengalami kenaikan sebesar 0,292 satuan. 
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Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t)  

 

 

 

 

 
 

Dengan menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 5% (0,05) dan degree of freedom sebesar k = 3 dan df2 = n – 

k – 1 (40 – 3 – 1 = 36) sehingga diperoleh ttabel sebesar 1,688 maka dapat disimpulkan sebagai berikut” : 

a. Kualitas Sumber Daya Manusia 

H0 = Variabel kualitas sumber daya manusia secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

H1 = Variabel kualitas sumber daya manusia secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan 

Berdasarkan tabel uji t diperoleh thitung sebesar 5,164, Hal ini menunjukkan bahwa t hitung 5,164 lebih 

besar daripada t tabel 1,688. Dengan demikian H1 diterima dan H0 ditolak, artinya variabel kualitas sumber 

daya manusia berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.” 

b. Profesionalisme 

H0 = Variabel profesionalisme secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

H2 = Variabel profesionalisme secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan 

“Berdasarkan tabel uji t diperoleh thitung sebesar 1,845 Hal ini menunjukkan bahwa t hitung 1,845 lebih 

besar daripada t tabel 1,688, Dengan demikian H2 diterima dan H0 ditolak, artinya variabel profesionalisme 

secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.” 

c. Komitmen 

H0 = Variabel komitmen secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

H3 = Variabel komitmen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

“Berdasarkan tabel uji t diperoleh thitung sebesar 2,867 Hal ini menunjukkan bahwa t hitung 2,867 lebih 

besar daripada t tabel 1,688, Dengan demikian H3 diterima dan H0 ditolak, artinya variabel komitmen secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.” 

2. Koefisien Determinasi Berganda (R2) 

 

 

 

 

 

 
 

Pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai dari hasil pengujian determinan berganda (R
2
) adalah sebesar 

0,601 atau 60,1% sehingga dapat dijelaskan bahwa variabel kualitas sumber daya manusia, profesionalisme, dan 

komitmen dapat menjelaskan tentang variabel kinerja karyawan dalam penelitian ini dan sisanya sebesar 39,9% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijadikan objek dalam penelitian ini.” 

3. Koefisien Korelasi Berganda (R) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 9. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .595 3.372  .176 .861 

Kualitas SDM (X1) .454 .088 .565 5.164 .000 

Profesionalisme (X2) .252 .137 .198 1.845 .073 

Komitmen (X3) .405 .141 .315 2.867 .007 

Tabel 10. Hasil Uji R
2 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .775
a
 .601 .567 1.83326 

Tabel 11. Hasil Uji R
 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .775
a
 .601 .567 1.83326 
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Jangkauan nilai R berkisar 0-1, yang maksudnya adalah semakin mendekati 1 maka akan semakin kuat hubungan 

yang dimiliki oleh variabel bebas dengan variabel terikat, Namun apabila semakin mendekati 0 maka hubungan 

yang dimiliki semakin lemah atau bahkan tidak memiliki hubungan sama sekali antara variabel bebas dengan 

variabel terikat, Dapat dilihat pada tabel uji R bahwa nilai R sebesar 0,775 Hal ini menunjukkan bahwa hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat dinilai cukup kuat karena mempunyai nilai yang mendekati angka 1. 

Pembahasan 

Hasil dari penelitian diatas dapat diketahui seberapa besar pengaruh kualitas sumber daya manusia, 

profesionalisme, dan komitmen terhadap kinerja karyawan dengan menggunakan aplikasi pengolahan data SPSS 

statistik versi 25.” 

1. Hipotesis pertama : Kualitas sumber daya manusia berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Mitra Jua Abadi di Waru – Sidoarjo.  

Berdasarkan analisis membuktikan bahwa kualitas sumber daya manusia memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT. Mitra Jua Abadi di Waru-Sidoarjo. Kualitas sumber daya manusia dipengaruhi oleh 

lima indikator yaitu, pendidikan, memahami bidangnya, kemampuan, semangat kerja dan kemampuan perencanaan 

pengorganisasian. Dari kelima indikator tersebut, pendidikan dan semangat kerja yang memiliki nilai tertinggi. Hal 

ini dibuktikan dari hasil pernyataan responden yang dominan pada indikator pendidikan dan semangat kerja, dimana 

karyawan dapat melaksanakan perkerjaannya karna di dukung oleh latar belakang pendidikan yang sesuai dan 

memiliki semangat yang tinggi dalam menyelesaikan pekerjaannya.  

Hasil penelitian ini sesuai teori yang dikemukakan bahwa kualitas sumber daya manusia memberikan pengaruh 

yang signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan. hal ini karena Kesuksesan sebuah perusahaan sangat 

tergantung dengan kualitas sumber daya manusianya. Untuk itu, sebuah perusahaan perlu untuk terus melakukan 

berbagai kegiatan maupun pelatihan yang bisa membantu seluruh SDM-nya untuk terus mengembangkan potensi 

yang dimilikinya sesuai dengan arah pembangunan perusahaan[19]. Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kualitas sumber daya manusia terhadap kinerja 

karyawan [20], penelitian lain yang membuktikan bahwa kualitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan [26], dan juga peneltian yang membuktikan secara parsial variabel kualitas sumber daya manusia 

memiliki pengaruh secara positif signifikan terhadap kinerja [28]. 

2. Hipotesis kedua : Profesionalisme kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Mitra Jua 

Abadi    di Waru – Sidoarjo 

Berdasarkan analisis membuktikan bahwa profesionalisme berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Mitra Jua Abadi di Waru-Sidoarjo. Profesionalisme kerja dipengaruhi oleh lima indikator yaitu 

kemampuan, kualitas hasil kerja, sarana dan prasarana, teknologi dan informasi, dan keandalan. Dari kelima 

indikator tersebut, sarana dan prasarana serta keandalan yang memiliki nilai tertinggi. Hal ini di buktikan dari hasil 

responden yang dominan pada indikator sarana dan prasarana, dimana karyawan dapat memanfaatkan sarana dan 

prasarana di perusahaan dengan baik untuk membantu dalam menyelesaikan pekerjaannya. Selain itu hasil dari  

responden pada indikator keandalan menyatakan karyawan PT. Mitra Jua Abadi handal dalam melakukan pekerjaan 

secara individu maupun tim.  

Hasil penelitian ini sesuai teori yang dikemukakan bahwa seorang karyawan yang memiliki sikap profesional 

yang tinggi akan dihargai oleh pimpinan dan rekan-rekan kerja dalam pekerjaannya, sehingga karyawan tersebut 

merasa puas dengan pekerjaan yang dijalananinya sehingga dapat meningkatkan kinerjanya [21]. Hal ini didukung 

dengan hasil penelitian yang membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Profesionalisme 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan [25], penelitian lain yang membuktikan bahwa profesionalisme kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan [20], dan juga peneltiian yang membuktikan secara parsial variabel profesionalisme 

memiliki pengaruh secara positif signifikan terhadap kinerja [27]. 

3. Hipotesis ketiga : Komitmen berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Mitra Jua Abadi di Waru 

– Sidoarjo. 

Berdasarkan analisis membuktikan bahwa komitmen berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan 

PT. Mitra Jua Abadi. Komitmen dipengaruhi oleh tiga indikator yaitu kemauan, kebanggan dan kesetiaan. Dari 

ketiga indikator terserbut kesetiaan yang memiliki nilai tertinggi. Hal ini di buktikan dari hasil responden yang 

dominan pada indikator kesetiaan, dimana karyawan sulit untuk meninggalkan perusahaan ini dikarenakan takut 

tidak mendapatkan kesempatan bekerja di tempat lain. Mereka juga bersedia melakukan upaya ekstra disamping 

pekerjaan yang sudah ditentukan untuk membantu keberhasilan perusahaan, mereka dengan senang hati 

menceritakan dengan bangga kepada orang lain bahwa perusahaan PT. Mitra Jua Abadi sebagai organisasi yang 

bagus untuk bekerja. 

Hasil penelitian ini sesuai teori yang dikemukakan bahwa Komitmen memiliki pengaruh yang signifikan dan 

positif terhadap Kinerja Karyawan. Dimana semakin kuatnya komitmen organisasi karyawan akan meningkatkan 

kinerja karyawan [6]. Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang membuktikan bahwa komitmen secara parsial 
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan [26], penelitian lain membuktikan variabel komitmen organisasi 

secara parsial ada pengaruh signifikan kinerja pegawai [12], selanjutnya penelitian yang membuktikan bahwa 

komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan[13], dan juga penelitian lain yang membuktikan 

Komitmen organisasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan [18]. 

 IV. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dan diuraikan maka dapat disimpulkan, 

Kualitas sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Mitra Jua Abadi. 

Profesionalisme kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Mitra Jua Abadi. Komitmen 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Mitra Jua Abadi. Kualitas sumber daya manusia, 

profesionalisme kerja dan komitmen secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Mitra Jua Abadi  

di Waru-Sidoarjo. Secara teoritis, penelitian ini mengimplikasi bahwa kualitas sumber daya manusia, 

profesionalisme kerja dan komitmen secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

PT. Mitra Jua Abadi di Waru-Sidoarjo. Secara praktis, penelitian ini mengimplikasi agar PT. Mitra Jua Abadi lebih 

memperhatikan kinerja karyawannya terutama pada kualitas sumber daya manusia. Hal tersebut dimaksudkan agar 

PT. Mitra Jua Abadi dapat meningkatkan kinerja karyawan dan berimplikasi terhadap kinerja karyawan sehingga 

PT. Mitra Jua Abadi perusahaan sukses kedepannya. 

 

Saran 
Bagi PT. Mitra Jua Abadi, disarankan untuk lebih meningkatkan kualitas sumber daya manusia, profesionalisme 

kerja dan komitmen, agar terjadi peningkatan terhadap kinerja karyawannya. Saran untuk penelitian berikutnya 

adalah menambah atau meneliti diluar variabel-variabel ini, sehingga dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih 

bervariasi, sehingga mampu menggambarkan faktor-faktor yang dapat meningkatkan kinerja karyawan. Sedangkan 

keterbatasan masalah dalam penelitian ini ada peneliti hanya memfokuskan permasalahan dan fenomena pada      

PT. Mitra Jua Abadi di Waru-Sidoarjo. Keterbatasan referensi tentang peneliti sebelumnya dan batasan pada 

penelitian ini adalah pembahasan sebatas pada pengaruh kualitas sumber daya manusia, profesionalisme kerja dan 

komitmen terhadap kinerja karyawan pada PT. Mitra Jua Abadi di Waru-Sidoarjo. 

 

 V. UCAPAN TERIMA KASIH  

Penelitian ini dapat terselesaikan dengan baik dengan bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena 

itu penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak yang telah membantu dan membimbing penulis dalam 
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